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ABSTRAK

Semakin pesatmya teknologi komunikasi yang kebanyakan komunikasi dua arah pada
era masakini dan kebutuhan masyarakat akan komunikasi wuniuk keburuhan informasi pun
Juga meningkat, kebutuahan informasi sudah merupakan gayva hidup yang amat penting dan
memudahkan setiap pengunanyve, akan fetapi dalam pembelajaran, pengembangan dan
modifikasi alat telekommikasi perlu dipahami dasar-dasar proses teknik den proses
penvampaian informasi secara elekaronik tersebut secara teknik melalui media komunikasi
satu arah vaituy radio khsusnve, dilokukan modifikast dalam tumer radio FM  tersebut
dengan IC TA 73158 melahi penalaan lerkontrol legangan dengan menala kapasitansi pada
osilator, kapasitansi secara varigbel yang dapat divhah-ubah nilai kapasitansirya dengan
dioda varactor radio ini berkerja pada frekuensi FM (88-108 Mhz) yang nantinya dapat di
liat dan dibandingkan kualilasnya dengan tuner radio yang umum berada di pasaran, juga
dialalisa setiap rangkaian dari penala seperti proses resonansi LC, proses penalaan dengan
kentrol tegangan, proses pemfilteran frekuensi IF (Intermediate Freguency) dan proses
dalam pemilhan frekuensi pada penala radio int juga melichat kualitas peneriamoom
menurul jarak antar receiver dengan Iransmiter dengan meliahat kualitas suara yomg
dihasilkan, dengan demikian depat diamati dan disimpulkan apakah penala‘tuner radie yang
di modifikasi ini sudah lebih buik atau perlu pengembangan wmnk disempurnakan lagi
supaya dapat menjadi media pembelajaran dan riset,

Kata kunci: radio, tuner, IC TA 7358 FM, IF (Infermediate Frequency)




PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Allah SWT Yang Maha Esa atas segala limpaha

berkat dan rahmat-nva sehinga tugas skripsi berjudul “Rancang bangun radio FM
receiver dengan penalasn terkontrol tegangan berbasis IC TA 7358 dapat di

sclesaikan dengan lancar

Tugas akhir skripsi ini dibuat untuk memenuhi salah satu svarat dalam

memperoleh gelar sarjana teknik . ucapan terimkasih yang sebesar-besarnya penulis

sampaikan pada:

&

2.

Bapak Rektor Institut Ir. Soeparno Jiwo, MT Teknologi Nasional Malang.
Bapak Dekan Fakultas Ir. Anang Subardi. MT Teknologi Industri TN

Malang.

Bapak Ketua Jurusan Elektro M. Ihrahim Ashari . 5T , MT

Rekan — rekan Asisten Laboratorium Jaringan Telekomunikasi Teknik
Elektro ITN Malang,

Semua pihsk yang telah membantu dalam penulisan dan pengengerjaan alat

dan penyusunan tugas skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu

kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan dalam penyempurnaan dan

perbaikan tuzas skripsi ini.

MALANG,  Agustus 2074

Penulis




DAFTAR ISI

Termbar Persetvinay i il s

BEERIERE .o s 0 N A A AR A il
Kata Penganiar ................ R S s s iv
DIAELAT 181 oooorerirmerernrsrroseresssssssssessnsssssanssesannsnsnssnmre snrnsasennssrrnnsenansesssnnsesannsss ¥
R A i e i e B B S G P B viil
DIaftar GambET ..o rr s e e es s s s s ix
BABE PENDAHULELAN oo mmsmmmmeanssssmoassois 5o wsimm s !
11 Latarbebaliant oonmasisinnnenesrmiionniaining 1
1.2 Rumusan masalah ......, P A G 3 AR A A SN S T A T AR 2
1 Tmempenslitian s s s e TR 2
1.4 Batasan masalah ... e 2
1.5 Metodologi pemecahan masalal ... 3
1.6 Sistematika penuliSan .......ooonrimnmnsrassss s s 3
BAB IT LANDASAN TECMRL oioviimiimmmion i iigmsonivoimmeiis 5
P 1 1 b [ s Lo e L e S e s 3
2.2 Ol ombarg TATID  sesiminizis s imimiss imsass eSS sSrrn o E aEpa Savas 5
2.2.1 Fungsi pesawat penerima radio ... 6
2.2 2 ATkl FRERURIET ciimamnumnsyyiisisisie e amsane s s e sty 8
2.2.3 Nama-nama stasiun radio FM di kota Malang .............ccooeee 10
2.3 Scnsitivitas dan selektivitas radio ... s 12
2 ARIENA PECRIVEY L i i e s S B Ve A G o s v ad d 59
2.5 Rangkaian BUfFer. ..o i 12
2.6 Rangkaian bulTer dari oprasional (0p-AmpP) ..o, 13
T N BE .o errs nmarmamsemintnan st S A R S S e s 14
DR Ponmalat B i coisssssmimm s o i s s e e o SRV 14
10 Lt QaHTOr e e R L A e e 14
210 IF (intermediate freqUEREY ). o mrmmmimmmimmmmmmimamnsiaamem s 14
211 Rangkaian low:pass filler siosscmaiuiiimimmian siibabsaad 15
2.12 Rangkaian band pass filter ... e 15
Bl 3 OE PRI s anaivnsoisi o i i i s s S ooy R SR 0 16




214 Ranphaianesilaton: oo mnsmmninaaiiianmismivamaas?

B R TV vk e som i srs s T SR SRR R e 18
L A AR o e T N N R R SR A i TR 15
BAB III PERENCANAAN STSTEM ..o s e 20
3.1 Perencanzaan dan pembuatan alal ... 20
3.1.1 Blok diagram 1C TA 7358 ..o 20

3.2 Funpsi masing-masing blok .................. T 21

3.3 Rangkaian dan komponen pendukung dalam penala..............cneo. 23

B3 CHra Kea SEsEIN oo sesomims st e st s R o b s s 25

3.4 Pembuatan rangkaian band pass filter LC............ooo 25

3.4.1 Perhitungan rumus dan percncanaan ... smiinios 26
3.4.2 Mencari reaktansi induktif band pass filter .........coeveviiinnnn 27
3.4.3 Mencari reaktansi kapasitif band pass filter ..o 28
3.5 Pembuatan rangkalan oSHator ..o 29
BB DRI IHIOT LA oo cvmevrversroransesanssssasenmandabusoinsosss S5 s 60 0is 56 5450 SRAIIS AR 29
3.5.2 Mencari reaktansi induktif osilator....sniisne. 30
3.5.3 Mencari reaktansi kapasitif osilator..........c..oiiinin IR |
3.6 Perancangan rangkaian VOO . vwemsimimnssmsimis s nisssssisssnsumsnsass 33
3.7 Bagian penalavadio. FM o nniniinninaiiani 33
R T s s oo ms s st i e AL S S A e 34
BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISTS ..o 3 £
4.1 Pengujian respon VCO dengan tegangan input ......cocceveeevnsnscsacnne 37
4.1.1-Alat vang dipunakan o e s e 37
4.1.2 Prosedir POngUilin ......cooveemsnsasniarernsninsnionsiis s iakiniis svresdomnss 37
413 TRl DO .voovessins vaia e ihiemssst 55654 55 54 60 3 S aEusShHomEFHR PSR SH 37
4.2 Tes point rangkaian VCO untuk monitor OSC ... 40
4.2.1 Hasil pengukuran VCO untuk monitor OSC...nvrinirns 41
4.2.2 Pengukuran penerimaan radio di frekuensi 101,3 Mhz....... 41
4.2.3 Pengukuran penerimaan radio di frekuensi 90,3 Mhz............... 41
4.2 4 Pengukuran penerimaan radio di frekuensi 97,8 Mhz............... 42
4,2.5 Pengukuran penerimaan radio di frekuensi 94.6 Mhz............... 42
4.2.6 Pengukuran penerimaan radio di frekuensi 102,1 Mhz............. 43

vi




4.2.7 Pengukuran penerimaan radio di frekuensi 104,5 Mhz. ...
4.2.8 Penpukuran penerimaan radio di frekuensi 98,6 Mhz..............
4.3 Tes frekuensi TF pada osiloskop tanpa modulasi dan termodulasi....
4.3.1 Hasil uj IF tanpa modulasi,.......cooooinee
4.3.2 Hasil uji IF dengan modulasi ...
4.4 Uji band pass pada 0S10SKOP vt
4:4.1 Tes point Band Pass-.cesmamimmmsimmiinsanimags s
4.5 L penermmman Talicsc iiissiiisis siaas s s
4.5.1 Thi penerimast radio WEFM ... . ccwvnmninimmminmmsossssons
4.6 Pengujian perbandingan radio ic ta7358 dengan radio belt ..............
4.7 Pengujian penerimaan radio menurut Jarak ..o e
4.8 Pengujian ketepatan frekuensi melalui LED indikator ...
BAB V KESIMPULAN ..ottt rmeccnrnsnsss s snes s et a0

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

wii




Tubel 2.1 :
Tabel 2.2 :
Tabel 2.3 ;
Tabel 2.4 :
Tabel 2.5 :
Tabel 2.6 :
Tabel 3.1 :
Tabel 3.2 :
Tabel 3.3 :
Tabel 3.4 :
Tabel 4.1 :
Tabel 4.2 :

Tabel 4.3 :
Tabel 4.5 -

DAFTAR TABEL

Jalur frekuensi radio FM dan AM ........... R LA 6
Soektrum Frekuensi........ et e ettt eme e ene et e enenen e en e e T
Kelompok ( daersh-daerah gelombang)........oooooovvvvniiiinirinen 8
ATOkast BPrekIenul . ... . T s a e 8
Refrensi nama-nama radio lokal di Malang ........c.ccoeiniiiiciiiinns 10
Keterangan fungsi kaki-kaki IC TA 7358 19
Perhitungan nilai resonansi band pass filter......nn 26
Hasil perhitungan reaktansi induktif band pass filter................... 27
Hasil perhitungan reaktansi kapasitif band pass filter ................. 28
Hasil perhitungan nilai resonansi 0sHator ... 30
Uji VCO { Voliage control 0scilator).........ciiiiimiinmn, 38
Perbandingan kualitas suara pada tuner IC 1a7358 dengan tuner
IRl B S R AR 52
Pengujian penerimaan suara berdasarkan jarak ... 53

Pengujian ketepatan/ lock frekuensi dengan indikator LED ......54

wiii




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 : Rangkaian buffer ... s 13
Gambar 2.2 : Rangkaian low pass filter ... 13
Gambar 2.3 | Gambar rangkaian band pass filter.......ccooviiiinivninniniinns 15
Gambar 2 & Dol saraklir e v ams e i s s i i 16
G b A s e T R T e R e e s 19
B  CBIOR BIARERTE TED i s TR N S e s s SRR 20
Gambar 3.1.2 : Blok diagram sistem................. e e R 21
Gambar 3.4 ; Rangkaian keseluruhan penala....ooocoiiisiisiessiciees 23
Gambar 3.5 : Rangkaian band pass fiHer ... e 23
Gambar 3.6 : Rangkaian 0silator.......ccovvviiisisimisiscsi s 24
Gambar 3.7 : Respon kualilas o TP, 32
Gambar 3.8 : Desain layout dan tata letak komponen penala........ccocovvivivinie 34
Gambar 3.9 : Desain 1ayout Penala ... w et ssmenseassss 35
Gambar 3.10: Desain layout dan tata letak komponen IF Amp.............. 35
Gambar 3.11: Desain [ayout TP AP .o ssminrsessrrsssarsies 36
Gambar 4.1 : Uji rangkaian VOO ..., 38
Gambar 4.1 : Grafik pengujian VOO o ssinsnsese s 39
Gambar 4.2 : Skema rangkaian VI O ... s s ssessassssens 40
Gambar 4.3 © Uji rangkaian osilator ... s i 40
Gambar 4.4 : Monitor frekuensi LO pada 112 Mhz........cvnnnnnnnnn 4l
Gambar 4.5 ; Monitor frekuensi LO pada 1012 Mhz......cooninininniniiininnns 42
Gambar 4.6 : Monitor frekuensi 1O pada 1088 Mhz.........oovvvcniiiinninnn 42

Gambar 4.7 : Monitor frelkuensi LO pada 1055 Mhz.....n 42
(Gambar 4.8 : Monitor frekuensi LO pada 112,8 Mhz.....ooiiiininnnninnnnn 43

Gambar 4.9 : Monitor frekuensi LO pada 1153 Mhz.....ooiiiiiiiie 43
Gambar 4.10 : Monitor frekuensi 1.O pada 109,1 Mhz........cooooiiiiiinnnn 44
Gambar 4,11 : Skema rangkaian filter IF ...........cov i 44
Gambar 4.12 : Test point pada filter TF ..o S
Gambar 4.13 : Sinval TF belum termodulasi ... e 45




Gambar 4,14 : Sinyal TF temodulasi...........comniiiii 46

(fambar 4,15 : Rangkaian LC band pass...c.c s 46
Gambar4.16 : Tes point LC band pass .. an 47
Gambar 4.17 :Tes Bpf dengan masukan fungtioon generator 8B Mhz .........47
Gambar 4.18 : Tes Bpf dengan masukan fungtioon generator 108 Mhz ....... 48
Gambar 4.19 :Penala radio vang di mji v 49
Gambar 4.20 ‘Hasil keluaran di frebuensi LO i, 49
Gambar 4.21: Respon gelombang pada osiloskop pada frekuensi 112 Mhz. 50
Gambar 4.22 ; Frekuensi asli 101,3 Mhz v 50
Gambar 4.23 : Respon gelombang frekuensi 1013 Mhz. 3l
Gambar 4.24 : Bentuk sinyal output dari rangkaian penala ..o 51
(Gambar 4.25 : Bentuk sinyal output setelah melewati filter LC TF .52
Gambar 4.26 : Uji nyala LED indikator untuk ketepatan / lock frekuensi.....54




Bab I

PENDAHULUAN

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada perkembanganya. dunia telekomunikasi sangailah pesat, baik dalam
penemuan baru, maupun modifikasi. Dari segi perangkal keras maupun perangkat
lunak pendukungnya, kebutuhan masyvarakat skan  kemudahan  dalam
herkomunikasi murut andil dalam kemajuan telekomunikasi, semua perusahaan di
bidang telekomunikasi berlomba-lomba untuk menyedikan layanan yang terbaik
untuk pelangganya.

Akan tetapi semua itu tidak terlepas pada komponen dasar dari
telekomuniksi tersehut, setiap komponennya dibuat dengan spesifikasi yang
terbaitk uniuk menghasilkan kualitas vang tingi, modifikasi tiap komponen di
lakukan bertujuan untuk menjadi pembeda/ identitas suatu produk.

Radic FM memiliki rentang frekuensi ( 88-108 MHZ ) dimana kualitas
suara yg dihasilkan bagus, schinga banyak perkembangan untuk frekuensi I'M,
digunakan jupa untuk frekuensi TV pada bagian svara, kama itu lah FM sangat

menatik untuk d kembangkan pada era jaman sckarang,

Seperti perkembangan sistem komponen pada penerima radio I'M, yang
terugs mengalami perkembangan. di dalam sistem radio terdapat berbagai blok
komponen, seperti antena, dekoder, sistem audio dan lainnya yang mendukung

suatu sistem radio penerima tersebut.

Dalam skprisi ini membahas tentang radio penerima yang mengunakan
penalaan kontrol tegangan untuk mengatur frekuensi pada bagian osilatornya,
pergeseran frekuensi sendiri di atur oleh jumlah tegangan yang terdapat pada
sehuah rangkaian local oscillator, untuk menentukan frekuensi mana yang di
pilih, untuk ic yang di gunakan adalah IC TA7338, di sini penulis juga




membandingkan antara FM penala vang ada di pasaran varco dengan FM penala
dengan IC TA 7358 yang mengunakan diode varactor. Perbedaan antara radio
VCO yang ada di pasaran dengan radio penala IC TA7338 ini yang paling
mencolok ada pada pengunaan tipe varactor dan pengunaan JC nya, akan tetam
penala yang menpunakan varaktor untuk radio analog ini ini sudah jarang di
temui di pasaran karna kualitas pada saat tuning kuranp maksimal,
mengantungkan tegangan yang masuk untuk menctukan kapasitansi dalam
memperoleh resonansi yvang di harapkan, apa bila tegangan kurang stabil maka
tuning vang di lakukan kurang maksimal / tepat, dan juga terlalu sensitif olch
karna itu perlu adannya PLL untuk mensiabilkan frekvensi yang di tangkap.
aplikasiaanya lebih ke arah radio digital dengan pemindai otomatis, tetapi jika
untuk pembelajaran tentang cara keja radio analog, kapasitansi varaklor dan
resonansi lebih mudah di pelajari / di pshami karna dalam skripsi ini penulis
mengunakan alat ini juga untuk pembelajaran vang nantinya juga dapat di
kembangkan, serta kemudahan dalam mengatur tata letak komponen karna
varaktor bentuknya kecil, mudah di tempatkan di manapun.

Untuk perbandingan kualias suara dan penerimaan antara radic yang
banyak beredar di pasaran dan penala dengan IC TA7358 ini, penulis
mengunakan radio dengan tuner varco untuk pembanding.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
vaitu :

1. Bagaimana merencanakan dan membuat FM receiver dengan mengunakan
IC TA7358 vang penalanya pada bagian osilator dapar terkonirel olch
legangan.

2. Bagaimana suara penerimaan signal pada radio FM .

3. Bagaimana nilai votage dan resonansi osilator terhadap tiap frekuensi FM

vang di terima.




4. Bagaimana perbandingan kualitas penerimaan antara radio tuner varco yang
ada di pasaran dengan radio penalatuner dengan 1C TA 7358 yang

mengunakan dioda varaktor untuk variabel kapasitansinya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk merancang dan membuat alat yang
mampu menerima data sinval radio analog FM mengunakan IC TA7358 dengan
penalaan konirol tegangan, tegangan yang di kontrol pada bagian osilator dan
nantinya juga dapat di kembangakan untuk menyempumakan pencrimaan radio

penerima FM ini.

1.4. Batasan Masalah
Penulis akan memberikan batasan-batasan masalah apar tidak terjad
penvimpangan maksud dan tujuan wlama penyusunan skripsi im. Batasan tersebut
antara lain adalah:
1. Tipe IC vang digunakan pada receiver fin ini adalah IC TA 7358,
2. Tidak membahas perangkat keseluruhan pada radio penerima dan hanya
membahas pada bagian penala/ tuner saja.
3. Tidak membahas respon filer, hanva melihat keluaran gelombang filter di
osiloskop dengan frekuensi masukan tertentu.

L.5. Metodologi Pemecahan Masalah

Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah:

1. Studi Hterature
Mencari referensi-referensi yang berhubungan dengan perencanaan dan
pembuatan alat yang akan dibuat.

2. Pcrancangan Alat
Sebelum melaksankan pembuatan alat, dilakukan perancangan terhadap alat
yang meliputi perancangan keseluruhan alat serta konsep yang akan
diimplementasikan.

3. Pembuatan Alat




Pada tahap ini realisasi alat vang dibuar. dilakukan perakitan sistem
terhadap seluruh hasil rancangan yang telah dibuat.

4. Pengujian Alat
Untuk mengetahui cara kerja alat, maka dilakukan pengujian secara
keseluruhan.

5. Pengolahan Data
Mengolash data dan menganalisa hasil pengujian alat untuk membuat

kesimpulan.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan arah vang tepat mengenai hal-hal yanp akan dibahas
maka dalam skripsi ini disnsun sistematika penulisan sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Dalam Bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan.
Batasan Masalah, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan
yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini.

BABII : LANDASAN TEORI
Pada Bab ini dibahas tentang teori—teori yang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat penala radio mi.

BABIII : PERENCANGAAN SISTEM
Dalam Bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan pembuatan
skripsi yang meliputi scluruh sistem.

BAB IV : PENGILITAN ALAT
Membahas pengujianperalatan secara keseluruhan dan analisa hasil
pengujian.

BABY : PENUTUP
Dalam Bab ini berisi kesimpulan—kesimpulan yang diperoleh dari
perencanaan dan pembuatan tugas akhir ini serta saran—saran guna

menyvempurnakan dan mengembangkan sistem lebih  lanjut.




Bab 11

Landasan Teori

2.1 Receiver fm radio

Rx adalah singkatan dari “Receive” atau penerima. Semua radio
mempunyai titik minimal, dimana jika sinyal yang diterima lebih rendah dari titik
minimal tersebut maka data yvang dikirim tidak dapat di terima. Titik minimal
sensitifitas R didefinisikan dalam dBm atau W.

Radio receiver analog ini berkerja pada frekuensi FM 88-108 Mhz , pada
penerimaan radio ada berbagai aspek yang mempengaruhi penerimaan, salah
satunya adalah nois SNR signal nois to ratio, pengaruh cuaca sangat
mempengaruhi kualitas penerimaan radio. jika cuaca mendung sinyal yang di
kirimkan dari pemancar ke penerima tergangy, walopun pada frekuensi FM kuat
terhadap ganguan atau nois dan pada radio AM. tetap saja sinyal yang dikinm
kurang maksimal tidak seperti pada saat cuaca normal, ada juga ganguan yang ada
pada bagian internal radio, biasanya ganguan itu kara komponen yang kurang

bagus aiau rusak.

1.2 Gelombang Radio

Seperti yang telah diketahui bahwa sistem radio yang kita kenal ada dua
macam, Vaitu pemancar (transceiver) dan penerima (receiver). Pemancar
digunakan untuk menampung dan mengolah segala informasi yang dibutuhkan
(berupa musik, komunikasi dan lain-lain) untuk kemudian diubah menjadi
gelombang clektromagnetik dan dipancarkan keudara melalul sistem pemancar
(antena). Penerima berfungsi untuk menerima gelombang yang dipancarkan olch
pemancar untuk kemudian memilih dan mengubahnya menjadi informasi yang
dapat didengar sesuai dengan suara yang ditangkap oleh sistem penerima




jadi gelombang radio adalah sebagai pembawa informasi dari pemancar ke
penerima. (hrtp://tansen-ekoteknik.blogspot.comy).

2.2.1 Pesawat radio penerima (receivers) harus dapat melakukan beberapa

fungsi, yaitu:

s Harus dapat memisahkan sinyal radio yang dikehendaki dari sinyval radio
yang lain yang tidak dikehendaki yang mungkin tertangkap cleh antena
penerima.

e Harus dapat menguatkan sinyal yang dikehendaki sampai pada tingkat
akhir.

« Harus dapat mengembalikan sinyal informasi dari radio carrier sesuai
dengan aslinya vang harus ditcrima oleh pengguna jasa pesawal radio

penerima.

Adapun jenis-jenis radio penerima untuk siaran hiburan (broadcast) adalah
radio penerima AM dan FM. Jalur frekuensi yang ditempati untuk radio AM dan
FM broadcast adalah sebagai berikut

Tabel 2.1

No| Gelombang Jangkauan Frekuensi

1 MW 530 Kllz — 1620 KHz

2 SW1 2.3 MHz — 7,5 MHz
l

3] sw2 | 7,5MHz 22 MHz

T FM | B8 MHz- 108 MHz




Penempatan jalur frekuensi tersebut berdasar spektrum frekuensi yang
telah ditetapkan oleh I'CC (Iederation Communication Comission). Adapun tabel
spektrum frekuensi dapat dilihat sebagai berikut tabel 2.2

TABEL 2.2
SPEKTRUM FREKUENSI
NO | FREKUENST | SEBUTAN _ SINGKATAN
[ | 30 - 300 Hz Extremely low frequency ELF
2 | 300-3000Hz | Voice frequency VF
3 3-30KHz | Verylowfrequenoy | VLF |
4 30 300KHz | Low frequency LF |
5 03-3MHz Vi frequency MF :
i 3 - 30 MHe I High frequency HF '
7 30-300MHz | Very high frequency | VHF
L4 -Dj ~3GHz | Ultra high frequency UHF |
9 3-30GHz | Super high frequency SHF
0 | 30-300GHz = Exia hibg frequency | FHF

Gelombang radio terdin dari :

1. Informasi suara (percakapun dan musik harus diangkut dari stasiun
pemencar ke para pendengar), berupa signal frekuensi audio
2. Gelombang pembawa, berupa frekuensi tinggi disebut juga frekuensi

carmer yang mengangkut atau membawa informasi suara.

Setiap staiun pemancar mempunyai frekuensi pembawa sendin. Frekuensi-
frekuensi darl gelombang pembawa yang berlainan (clah ditetapkan dalam
kelompok-kelompok (daerah-daerah gelombang) sbb:

Pada prinsipnva gelombang radio adalah gelombang elektromagnet yang
tergolong ke dalam “sinar yang dapat dilihat™ atau visible light. Tetapi gelombang




radio biasanya ditentukan sebagai gelombang vyang mempunyal jangkauan

frekuensi 10 KHz hingga 3.000.000 Mllz.

Tabel 2.3

Kelompok-kelompok {daerah-daersh gelombang)

Panjang Gielombang | Frekuensi Gelombang |
Ko Relpmpok  Frekuensi Pembawa | Pembawa
1 | Gelombang panjang 2000 m — 1000 m i 150 k Hz— 300 k Hz y
2 ﬂelbmb&ng mcr{engéh .~ 600m-—150m ! 5002000k Hz |
3 | Gelombang pendek | 60m - 10m 5 - 30 MHz i
; |
4 | Gelombang Pendek uitra | 10m -~ I'm | 30— 300 Mz |

2.2.2 ALOKASI FREKUENSI FCC DARI 30 KHZ SAMPAI DENGAN

3.000 MHz

BIDANG
FREKUENSI

1 30 —3535 kHz

Tabel 2.4

Alokasi frekuensi

ATOKAS! KETERANGAN

Mencakup komunikasi

maritnavigasi

500 kilz adalah frekuensi
buhuyﬂn internasional

(distress)




2 535 - 1.605 kHz

10|

11 |

1.605 kHz - 30
MHz

30 MHz - 50
MHz

50 MHz - 24
MH:z

54 -72 MHz

12 -T6 Mz

76 =88 MHz

88 — 108 M=z

108 — 122 MHz |

122 MHz-174

MHz

Bidang pen;naran radio
standar

Penviaran AM

Mencakup radio amatir dan' Bidang frekuensi amatir 3.5 -

penyiaran gelombang

pendek internasioanl

Pemerintah dan non
pemerintah, tetap dan
. bergerak
[

|
| Radio amatir
[

 Penyiaran TV saluran 2 — |

4 Mhz dan 28 — 29,7 MHz, 7
MHz, 14 MHz, 21 MHz

1

Include pelayanan polisi, |

kebakaran, kehutanan, jalan |

raya dan jalan kereta api

Bidang frekuensi 6 m

Juga pelavanan-pelayanan |

4 tetap dan bergerak
:Péif{yanan Pemeriniah dan “ Acronautical Marker
' non pemerintah Beacon™ pada 75 MHz
' Penyiaran TV saluran 5 —  Juga pelayanan-pelayanan
b ictap dan bergerak
| Untuk siaran faximile. 8§8-92
Penyiaran FM | MHz penyiaran FM untuk
! pendidikan
| Pencari tempat (localizer). |
i daerah radio, pengontrol lalu |
Mavigasi seronalik ) )
. lintas udara (ATC = air traffic
| contrrol) .
I
Pemerintah danpon | . ) |
: Bidang frekuensi amatir 144 —
pemerintah, tetap dan
| 148 MHz.

bergerak




|
12 | 174 —216 MHz
|

13 |

14| 470 890 MITz |

15

10

Penyiaran TV saluran 7 - i Juga pelayanan-pelayanan |
|

tetap dan bergerak i
| |

13

‘Pemerintah dan non | Radio altimeter, glide patch, |

pemerintah, tetap dan | dan perlengkapan
216 - 470 MHz E-V
| bergerak, navigasi  meteorologl, Aviasi sipil 225

acronautik f —400 Ml 1z

B0 — 3000 Mllz Pemetintah dannoen | 2500 — 2690 MHz, tanur
pemerintah, fixed dan | gelombang mikro pada 2450
hergerak, nav aeronautik MHz

Penyiaran TV | sampai 83, stasiun translator

| Navigasi radio aeronatik, | Frekuensi RADAR 1300 —
amatir, rclay pemancar, 1600 MHz, T pendidikan

Penyiaran TV UJHF saluran 14

| dalam saluran 70 sampai 83. |

2.2.3 Nama-nama stasiun/pemancar radio FM lokal di kota Malang

Berikut adalah pama-nama stasiun radic FM di kota Malang sebagai

refrensi dalam skripsi ini yang nantinva bisa digunakan untuk mengecek ke

tepatan [tekuensi pada saat tuner/ penala radio digunakan.

Tabel 2.5

Refrensi nama-nama stasiun radio FM di kota Malang

No MNama " Frekunensi (Mhz)
| 1 Radio Senaputra 88.3 FM

2 Radio Makobu 287 FM

3 | Radio Cakra Buana ) 89,5 FM

4 Radio Tidar Sakti Q0,3 Fi
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5 [ Radio Andalus 91.1 FM
6 | Radio RIS 91.5 FM
7 | Radio Star FM 91,7 FM
8 | Radio RRI Pro 4 | 91,9 FM
9 | Radio Bhiga 92.5 FM
10 | Radio Elfara 93 FM
1 1 Radio AFM 93,7 FM
12 | Radio RRI Pro | 94.6 FM
13 | Radio VIP 95 FM
14 | Radio Kosmonita 1954 FM
15 | Radio Pionir 96,2 FM T
16 | Radio Sunan Giri 96,5 FM
17 | Radio Mitra 97 FM
18 | Radio One | 97.3 FM
19 | Radio KDS 8 97,8 FM
20 | Radio Rasdipa 98,2 FM
21 | Radio Kencana 98.6 FM
22 | Radio Solagracia 90 FM
23 | Radio RRI Pro 2 87,9 FM
24 | Radio Madinah 99 8 FM
25 | Radio H2FM 100,2 FM
26 | Radio An-nur 100,5 FM
27 | Radio MFM B 01,3 FM
28 | Radio PLFM 101,7 FM
29 | Radio Kalimava Bhaskara 102,1 EM
30 | Radio Mensana 102.5 FM
31 | Radio Gita 102,9 FM
32 | Radio Puspita 103,7 FM
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2.3 Sensitivitsas dan selectivitas pada penerimaan radio

Sensifivitay

Adalah kemampuan dari suatu radio penerima untuk menangkap signal-
signal vang kuat maupun yang lemah sampai didapatkan daya outpul ertentu
(standard) pada output penerima tersebut.

Selektivitas

Adalah kemampuan radio penerima untuk membedakan antara signal yang
diinginkan dengan signal-signal lain yang berdekatan. Berarti hanya mencrima
signal dengan frekwensi band yang tertentu. Selektivitas ini dapat diperbaiki
dengan Band Pass Filter.

2.4 Antena receiver
Menangkap/mendeteksi gelombang elektromagnetik dari stasiun
pemancar radio. Setelaah itu gelombang sinyal masuk ke rangkaian penala
yang terlebih dahulu masuk band pass fillter,

2.5 Rangkaian buffer

Rangkaian buffer adalah rangkaian yang menghasilkan tegangan
output sama dengan tegangan inputnya, Dalam hal ini seperti rangkaisn
common colektor yaitu berpenguatan = 1. Fungsi dari rangkaian bufler pada
peralatan elektronika adalah sebapai penyangga, dimana prinsip dasarnya
adalah penguat arus tanpa terjadi penguatan tegangan. Rangkaian buffer yang
dibangun dari sebuah operasional amplifier (Op-Amp). dapat dibuat dengan
sangal sederhana. Rangkaian buffer dari Op-Amp menjadi sangat sederhana
karena tidak diperlukan komponen tambahan pada konfigurasi buffer non-

inverting,
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2.6 Rangkaian Buffer Dari Operasional Amplifier (Op-Amp)

\f-n

Vﬂut
0

CGiambar 2.1

Dengan menghubungkan jalur inputl inverting ke jalur output
operasional amplifier (op-amp) maka rangkaian buffer pada gambar diatas
akan memberikan kemampuan mengalirkan arus secara maksimal sesnai
kemampuan maksimal operasional amplifier (op-amp) mengalirkan arus
output. Dengan metode hubung singkat antara jalur input inverting dan jalur
output operasional amplifier (op-amp) maka diperoleh perhitungan
matemalis sebagai berikut.

"

*
oui ™~ 1":;1

Sehingga diperoleh nilai penguatan tegangan { Av) sebagai berikut:
Vi

Apes= g
i"; 0

Dan persamaan diatas terlihat bahwa rangkaian operasional amplifier
diatas tidak memiliki faktor penguatan tegangan (Av = 1) atau tidak terjadi
penguatan tegangan, (hitp://elektronika-dasar.web.id/teori-elektronika)




14

1.7 MIXER

Sehagal pencampur sinyal dari antena dengan sinyal darm VFQ yang mana
out dari mixer ini akan didapatkan sinyal IF beberapa KC selisih dari kedua
sinyal tersebut yang akhirnya kita dapatkan sinyal AF .

2.8 Penguat RF (RF Amplifier)

Berfungsi unutk menguatkan sinyal yang ditangkap oleh antena sebelum
diteruskan ke bagian Mixer (pencampur). Oscilator lokal (Local Oscilator)
berfungsi untuk mebangkitkan gelombang frekuensi yang lebih tinggi dari
frekuensi sinyal keluaran RF (10,7 MHz lebih tinggi dari RF). Dimana hasilnya
akan diteruskan ke bagian Mixer.

2.9 Oscilator lokal (Local Oscilator)

Berfungsi untuk mebangkitkan gelombang frekuensi yang lebih tinggi
dari freluensi sinyal keluaran RF (10,7 MHz lebih tinggi dari RF) untuk menuju
IF.

210 IF (intermediate frekuensi)

Adalah frekuensi di mana suatu frekuensi carrier digeser sebagai langkah
menengah dalam transmisi atau penerimaan. Frekuensi menengah dibuat dengan
mencampur sinyal pembawa dengan osilator local sinyal dalam proses yang
discbut heterodyning , sehingga sinyal pada perbedaan atan mengalahkan
frekuensi. Frekuensi intermediate wang digunakan dalam superheterodyne
penerima radio , di mana sinyal masuk adalah bergeser ke IF untuk amplifikasi
sebelum akhir deteksi dilakukan. Mungkin ada beberapa tahapan seperti
frekuensi menengah di superheterodyne, yang disebut double (atau tiga) konversi.
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2.11 Rangkaian low pass filter

Merupakan rangkaian filter yang berfungsi untuk meneruskan frekuensi
rendah dan menghambat frelouensi tinggi. Rangkaian low pas filter vang terdapat
pada frekusnsi bagian bawah akan mendapatkan rcdaman paling kecil
sedangkaian bagian frekuensi di atasnya akan mendapatkan redaman yang paling
besar. Fungsi utama dari low pass filter adalah meneruskan sinyal input frekuensi
atau frekuensi cut off pada bagian hawah.

in R1[ke ] out
Cl[nF]%

= Low-pazs filter —

Gambar 2.2
(Sumber : huku dusar telekomunikasi)

2.12 Rangkaian Band Pass Filter

I &
2 |u.|-.nn.-:ur.-|:m:-nd|-.rni.n_-
(1] it il ey g | -

et e we s L  pLa Lt A |
N R (IR [ o T

Gambar 2.3
(Sumber - buku dasar telekomunifayi)

Band pass filter merupakan rangkaian filter yang hanya memperbolehkan
frekuensi dengan rentang (band) tertentu untuk dapat melewati-nya, dengan
redaman yang sangat besar pada frekuensi yang terlalu tinggi dan terlalu rendah.
Pada dasarnva rangkaian band pass filter dibangun oleh low pass filter dan high
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pass filter yang disusun secara seri, sehingga rangkaian band pass filter memiliki
dua frekuensi cut-off (fell dan fel.).

Pada rangkaian band pass filter di atas, R1 dan C1 bertindak sebagai low pass
filter. C2 dan Rload bertindak sebagai high pass filter. Hasil simulasi elektronika
memperlihatkan kurva keluaran dari rangkaian band pass filter, dimana fcH =
194,19 Hz dan fcL. = 13,02 L1z, schingga bandwidth rangkaian adalah :

+ Bw=fcH - fcL
» Bw=1%419-13,02
« Bw=181.17 Hz.

Sama hal-nya seperti low pass dan high pass filter, band pass filter dapat
dibangun menggunakan konduktor. (Sumber . buku dasar telekomunikasi}

2.13 Dioda varactor

Arode I: " Cathede

Gambar 2.4
(Sumber @ buhu dasar telekommikari)

Kelebihan dari dioda ini adalah mampu menghasilkan nilai kapasitansi
tertentu sesuai dengan besar tegangan yang diberikan kepadanya. Dengan dioda
ini maka sistermn penalaan digital pada sistem transmisi frekuensi tinggi mengalami
kemajuan pesat, seperti pada radio dan lelevisi. Contoh sistem penalaan dengan
dioda 1 adalah dengan sistem PLL (Phase lock loop), yailu mengoreksi oseilator
dengan membaca penyimpangan frekuensinya untuk kemudian diolah menjadi

tegangan koreksi untuk oseilator. Dioda varactor dibias reverse,
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2.14 Rangkaian osilator

Osilator yaitn  suatu  rangkaian elektronika wyanp dapat
membangkitkan getaran listrik dengan frekuensi tertentu dan amplitudonya tetap.
Dasar dari  sebuah osilator yaitu sebuah rangkajan pengunat  dengan
sistem feedback, wvaitu sebagian sinval keluaran yang dikembalikan lagi ke
masukan dengan phase dan tegangan vang sama sehingga terjadi osilasl vang

tems menerus,

Adapun beberapa bagian yang menjadi svarat untuk sebuah osilator supaya terjadi
osilasi vaitu adanya rangkaian penguat, rangkaian feedback, dan rangkaian fank

CiFcuit,

Rangkaian feedback vaitu suatu rangkaian umpan balik yang sebagian
sinyal keluarannya dikembalikan lagi ke masukan, hal ini salah satu sistem supaya
terjadinya tegangan dan phase vang sama antara inpud dan oufput, juga menjadi
salah satu svarat penting terjadinya osilasi pada sebuah rangkaian osilator. Pada
umumnya rangkaian feedback menggunakan komponen pasif R dan C

Tank circuif vaitu rangkaian vang menentukan frekuensi kerja dari osilator
frekuensi pembawa (carrier), yang digunakan pada aplikasi ini digunakan
komponen L dan C karena semakin tinggi frekuensi yang digunakan maka makin
kecil harga komponen yang digunakan lain halnya menggunakan R dan C karena
frekuensi yang dihasilkan tidak akan bisa mencapai harga yang paling tinggi
karcna terbatasnya harga Resistor. Tinggi rendahmva frekuensi bisa
ditentukan pada komponen L dan C pada Tank Circuit dan besamya frekuensi
dapat ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut;

Fosc = (Hz)

dimana f merupakan frekuensi yang dihasilkan dan C meropakan kapasitor
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Untuk mengetahui besarnya induktansi 1. dengan C yang kapasitansinya kita

sudah tentukan, dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Rumus:

L=29/{CxF"2)

= adalah ferkeunsi resonansi dinyatakan dalam MH=z
L = adalah induktansi coil L1 dinyatakan dalam mkH.
C = adalah kapasitansi C1 dinyatakan dalam pF.

2.15 Filter IF (Infermediate Frequency)

Pada penerima radio, tahap penguat [F biasanya dilengkapi dengan filter
IF berupa LC jajar vang ditala pada IF fundamental pada impedansi tertingginya
dan terkadang masih ditambah dengan filter keramik atau mekanik pada tahap
akhir penguat [F. Penambahan filter pada tingkat penguat IF ini selain sebagai
penolakan frekuensi antara (IF), juga dapat meningkatkan spesifikasi radio
penerima pada sisi selektivitas.

2.16 IC TAT358

IC (Integrated Circuit) TA7358 adalah semacam chip tunggal yang di
desain untuk pencrima atau mengirim pada radio fm sterco. pada IC ini dapat
menerima dan mengolah data dari transmiter , posisinya berada di dalam PLI.
(phase locked loop) funsi didalamnya, sebagai RF amplifier, mixer , buffer
amplifier, dan local osc . satu rangkaian RF Amplifier { kaki 1, 2 , 3 ) satw
rangkaian Gilbert DBM / Mixer ( kaki 4,6 ) dan rangkaian Oscilator Lokal ( kaki
7. 8 ) sedangkan fungsi kaki 5 Ground dan kaki 9 adalah tegangan catu positif 1.6
Vs/ide V.
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TEST CROAT 3

TATISS AP

Gambar 2.5 { TC TA 7358 )
(Sumber ‘data sheet 1C TA 7358)
Keterungan ;

Dari keterangan di tabel ini. menjelaskan tentang fungsi masing-
masing kaki dari ic ta 7358 agar dapat lebih mudah dalam mempelajari ic

ini dan mempermudah dalam pengerjaan alat nantiva.
I'abel 2.6

Keterangan fungsi kaki-kaki 1C TA 7358

PIN N, SYMBOL INTERNAL mmm&r’ VOLTAGE
1 FW=RF I 0.8
2 0y PASS '
3 EM-HE QUT s (3} & 55
'3 'D"-r-:
T @—@ N
- {
oo {3}
o RS Ny i
¥ e QUT of. pinid: 50
e {3
7 05C MONITOR ’ i az
(3}
@
s 0sC ] 5.0
kil B E L——-
3 vee — 50




BAB I11

PERENCANAAN SISTEM

3.1 Perancanaan dan pembuatan alat
Pada bab ini akan dibahas tentang perancangan alat secara

keseluruhan sistem yang akan dibuat dalam skripsi ini. Perencangan meliputi
pembuatan perangkat keras ( hardware ), dan perhitungan untuk menentukan

nilai-nilai komponen vang sesuai dengan hasil vang di harapkan nanti.

3.1.1 block diagram IC TA 7358
Pada diagram block ini di perlihatkan fungsi-fungsi dari IC yang di pakai
dalam radio FM ini terdapat beberapa block dalam IC .

S ra— u 1;‘:':

[3 1
g E 10 amw 4
RE-0ILUT L g LT Yiee
3 [ 3 0,
BAF T [ AN f
| L I LOCAL 050 o5t
1 A AN | MIK ]
e

L]
KNI

Gambar 3.1 ( IC TA 7358 )

(Sumber :data sheet IC TA 7358)

20
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3. 1.2 Block diagram sistem
_’) L
{,.r:mm g [ oo ].—| -
Y e o e A | [ |
r ' i [I:E'lfnif- ]
| ‘_| Bulfer-Amg ‘II— I
BPF H. [ RE . Amp I""‘_’[ ks ] R Lacal (osc ] ! ‘

N { IC TAT358

i'iwr“|
Gambar 3.2 Diagram blok sistem
3.2 Fungsi masing-masing blok

TEST CIRCLT 1

TATI58AF

o

Gambar 3.3 ( IC TA 7358)

{Sumber :data sheet IC TA 7358)
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Dalam IC TAT358P

RF amplifier
herfungsi unutk menguatkan sinval vang ditangkap oleh antena
sebelum diteruskan ke blok Mixer {pencampur).
Mixer
Mixcr digunakan mengubah masukan sinyal dari satu frekuensi ke
frekuensi lainnva schagai keluaran. Kadang-kadang disebut
frequency-converter circuit. local oscillator (L.0.), merupakan
voltage-controlled-oscillator  (VCO)  vang  menghasilkan
gelombang kontinyu. Keluaran mixer berupa dua buah sinyal
meliputi frekuensi LO dan sinyval masukan RI'. serta mempunyai
dua keluaran yang diperoleh dari penjumlahan frekuensi tersebut
(LO freq + RF freq) dan pengurangan (LO freq - RF freq).
Local oscillator

Berfungsi untuk mcbangkitkan gelombang frekuensi yang
lebih tinggi dari frekuensi sinyal keluaran
Buffer amplifier

Fungsi buffer disini vaitu agar frekuensi yang dibangkitkan

oleh osilator konstan. Dengan menguatkan secara stabil frekuensi.
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3.3 Rangkaian dan komponen pendukung di dalam penala

IEIEr

ANT J‘._;-J éé?sm
s T er ﬁF'T‘:FII'I L

100K
ks § F
L - 5P ﬂPT ;j;
| TaTa5Er | )
1234587808
oz
0

7580 I J'._ 3 s
w{%e él fl g

Gambar 3.4 rangkaian keseluruhan penata

15’1‘1‘3

LI

*  Antena
Antena di gunaka untuk menangkap sinyal radio FM  vang
terjangkau olch antcna terscbut, jenis antena yang di persunakan
izlah antena teleskopik.
¢ Potensiometer
Potensiometer merupakan komponen pembagi legangan
yang nilai resistansinya dapat disetel sesuai dengan keinginan
dengan cara memutar tungkai pengatumya. Wilai resistansinya
sendiri tertera pada bodi yang dituliskan dalam bentuk angka,
schingga akan memudahkan untuk mengetahui berapa besar

nilainya tersebut.

« Rangkaian band pass filter

T3

T

Gambar 3.5 rangkaian band pass filter

Band pass terdiri dari komponen L dan C dalam penala ini

ada 2 rangkaian band pass BPF 1 ada pada bagian bawah antena
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vang fungsinya untuk menfilter frekuensi yang masuk | sebelum
memasuki RF Amp,

Fungsi rangkaizn BPF 2 disini jalah untok memfilter
kembali Irekuensi yang telah di kuatkan oleh RF Amp.

Rangkaian osilator.

%?san
-

U

CGambar 3.6 rangkaian osilator

Fungsi rangkaian osilator pada penalaan ini ialah untuk
membangkitkan sinyal kembali dari sinyal yang telah melewati
arangkaian [lter-filter yang ada dan variable kapasitor untuk di
inputkan pada local osilator.

Diode varaktor

Schagal variable kapasitor untuk menentukan frekiensi

masukan/ frekuensi yang akan di tuner atau di pilih .

le ragulator 7805
Sebagai penstabil teganan dan menurunkan tegangan dari
adaptor 12V menjadi sctabil 5%, untuk konsumsi tcgangan

rangkaian .

‘ilter TF
Penambahan filter pada tingkat penguat II' ini selain
sebagai penolakan frekuensi antara (IF), juga dapat meningkatkan

spesifikasi radio pencrima pada sisi selektivitas,
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3.3.1 Cara kerja sistem

Cara kerja sistem im dimulal Sinyal RI' diterima oleh antena
kemudian ditala/dipilih oleh rangkaian tala pada penguat RF pertama
kemudian dimasukan ke rangkaian mixer, mixer ini berfungsi untuk
mencampur frekuensi vang telah terpilih dan dikuatkan oleh penguar RF
pertama dengan frekuensi lokal vang tertala juga. Dari proses mixing tersebut,
dihasilkan beberapa frekuensi baru yang salah satunya dikuatkan dan difilter
untuk menghasilkan frekuensi IF. Karena frekuensi IF yang dihasilkan harus
dipertahankan pada frekuensi tertentu, maka semua rangkaian tala harus
dalam posisi vang selaras, artinya, jika rangkaian tala/pemilih digeser naik
IMHz, osilator juga digeser naikk 1MHz juga, keduanya secara bersamaan.
Rangkaian tala umumnya terdiri dari induktor dan kapasitor yang tersusun
sceara paralel (membentuk band pass filter atau perangkap gelombang).

Pada umumnya, rangkaian tala pada osilator lokal juga mempunyai
bentuk vang sama pula. Sedangkan metode-metode penggeseran/permilihan
frekuensi dengan menggeser nilai capasitor dalam mmgkaian resonansinya,
dapat menggunakan varco atau menggunakan dioda varaktor. Dieda varaktor
ini bekerja mirip dengan kapasitor trimmer, tetapi dengan kontrol tegangan.
Semakin tinggi tegangan vang masuk, semakin rendah nilai kapasitansi
varactor, semakin rendah nilai kapasitor, semakin tinggi frekuensi yang tertala
alau vang dihasilkan oleh osilator lokal. (elektronika-dasar.web.id)

3.4 Pembuatan rangkaian band pass filter LC

Dalam pembuatan rangkaian band pass filter di dalam rangkaian
penala/tuper ini memakai komponen induktif “L” vang bemilai tetap
sedangkan kapasitif ¥ C * bernilai variable, untuk menentukan frekuensi
resonansi yang di hasilkan, maka nilai C yang diuabah scsuai dengan

frekuensi yang di ingikan.
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3.4.1 Perhitungan rumus dalam perencanas

Band pass filter
Untuk mencari nilai rasonansi dalam band pass filter
mengunakan rumus dibawah ini, nilat I yang di pakai bernilai tetap
akan sedangkan nilai C memakai nilal vanabel. ini bertujuan untuk
mempermudah dalam membentuk suatu resonansi / frekuensi yvang di

inginkan.

Memalkai rumos LC

T zphtvic

Dimana :

Fr= Frekuensi Resonansi (Hertz / Hz)
m= 3,14

L = Induktansi (Henry / H)

= Kapasitansi (Farad / F)

D ketahui nilai L = 4000 H  dan C = variabel 5-20 pf

Tabel 3.1

Perhitungan nilai resonansi band pass filter

No | L (Induktansi) nH C (Kapasitif) pF Frekuensi (Mhz)
1 250) . 3.6 108,54
2 250 9 106,14
{ 3 250 10 | 10065
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4 250 12 J 91,88
5 250 13 88.28
6 250 14 85

7 250 ' 16 7967

3.4.2 Mencari reaktansi induktif band pass filter
Untuk mencari reaktansi induktif dalam rangkaian band pass filer
mengunakan rumus yang ada di bawah ini, reaktansi induktif sendri
bertujuan untuk mengetahui nilai hambatan pada suatu lilitan.

Rumus:

XL=2phifL

Dimana;

XL = reaktansi induktip dalam ohm
phi = 3.14
f = frekuensi dalam Hertz

I. = induktansi dalam Henrry

Tabel 3.2

Hasil perhitungan reaktansi induktif band pass filter

No F (frekuensi )Mhz L { induktif ) | XC (Ohm)

1 108,54 250 170,494

2 106,14 250 166,742 i
3 100,65 ' 250 158.101 |
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; 4 91,88 12 144,350
E 88,28 13 138.680
6 | 85 14 133,744

7 79.67 [ 16 124,855

3.5 Pembuatan rangkaian osilator
IDalam penala ini rangkaian osilator juga terdin dari rangkaian LC, di sini
di tentukan nilai frekuensi tertingl saja. menurut acuan frekuensi fm 1,
frekuensi tertingi 108 Mhz,
Sementara frekuensi yang <108 sampai 88 Mhz Dapat di cari dengan
mengubah nilai kapasitif vang sudah di tala melalui varaktor.

3.5.1 Osilator LC
Rumus di bawah ini adalah rumus untuk mencari nilai resonansi
dalam rangkaian osilator LC , dalam perancanaan ini nilai induktif atan
“1."" berbentuk variabel sedangkan nilai kapasitif / *C*'nya bernilai
variabel pula karna penetapan/ dalam memilib frekuensi yang di inginkan
memakai dioda varaktor sebagai variabelnya.

Rumus ;

1

Fe=———
2 phiLE

Mengunakan rumus yang sama dengan rumus LC band pass, di
osilator ini diambil nilai batas tertingi untuk frekuensi untuk menentukan
batasan frekuens: yang di tala, di sim [rekuensi iertingi 108 Mhz dan
88Mhz untuk frekuensi terendah .
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Tabel 3.4

Hasil perhitungan nilai resonansi osilator

no | L (Induktansi) C (Kapasiti) Frekuensi (Mhz)
1 21,717 nH 150,62 pf 88
2 21,717 nH 100 pF 108,30

Dari hasil perhitungan pada tabel 3.4 diketahui nilai induktansi tetap
pada osilator. sedangkan nilai kapasitansi  berubah/variahle, nilai
kapasitansi pada frekuensi terendah adalah 150,62pF di f = 88 Mhz dan
kapasitansi pada frekuensi tertingi ialah 100p F yang mana mila = 108,30
Mhz.

3.5.2 Mencari veaktansi induktif osilator
Rumus di bawah ini adalah rumus untuk mencari nilai reakatansi
induktif osilator LC , nilai reaktansi sendri bertujuan untuk mengetahui
nilai hambatan dalam suatu induktansi / lilitan.

Romyus!

XL =2phifL

XL = reaktansi induktip dalam ohm
phi =3,14

[ = frekuensi dalam Hertz

L = induktansi dalam Henry
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XL= 2.3.14.108300000.0,000000021

= 14,737 ohm
‘Nilai XL sangat tergantung pada besarmya frekuensi, semakin besar nilai
frekuensi, semakin besar pula nilai XL.

3.5.3 Mencari reaktansi kapasitif osilator
Untuk mencari nilai reaktansi kapasitif pada rangkaian osilator
menguanakan rumus seperti di bawah ini, apar dapat di ketahui nilai
hambatan kapasitor dalam rangkaian LC tersebut, maka dapat di can dengan

rumus sebagai berikut:
Rumus :
1
Xe=
2phifC
dimana:

Xe = reaktansi kapasitip dalam olm
phi=73.14

f = frekuensi dalam Hertz

C = kapasitansi dalam farad

Xe=

2.3,14 .108300000 . 100.10-12

= 14,696 ohm
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Faktor kualitas (quality factor) ), dani suatu rangkaian resonansi adalah
ukuran seberapa bagus atau ukuran kualitas dari suatu rangkaian resonansi.
Semakin besar nilai faktor kualitas menghasilkan bandwidth yang semakin
sempit, dimana bandwidth yang sempit ini banvak diinginkan dalam
berbagai aplikasi elektronik.

Rumus mencari faktor kualitas:

L |-
Q= B [H-fL
dimana :
-
s 2 phivLe
Fe=108.30

BW= fH -fL =108 -88=20
Q=10830+ 20=54]

Q=5

BTN BT e T T

e i

iiajir _-,:..iv...

L0

Gambar 3.7 respon kualitas { taktor () )
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Apabila lebar bandwidth dibuat sesempit mungkin, rangkaian it
dikatakan memiliki selektivitas yang tinggi (high selectivity), karena ia
memiliki selektivitas/pemilihan yang bagus terhadap sinyal dengan range
trekuensi tertentu. Bagitu juga scbaliknya, bila bandwidth dari rangkaian
sangat lebar/besar, maka rangkaian memiliki selektivitas yang rendah (fow

selectivity).

3.6 Perancangan rangkaian VCO ( veitage control oscilator }

Pada rangkaian VOO ini mengunakan potensio uniuk mengatur nilai
masukan voltage / tegangan yang akan masuk ke rangkaian osilator , untuk
menentukan nilai kapasitifitya mengunakan scbuah dioda varaktor vang
nantinya sebagai penentu frekuensi vang ingin di hasilkan oleh osilator.

Tegangan catu daya sebesar 5 volt.

3.7 Bagian Tuner (Penala) Radio Penerima FM
Prinsip kerja tuning (penalaan) radio penerima FM terletak pada bagian
RF amplifier dan oscilator lokal dimana oscilator lokal akan menghasilkan
frekuensi 10,7 MHz lebih tinggi dari frekuensi RF yang diterima. Pada sistem
kerja radio penerima FM mengunkan rumus tuning sebagai berikut:

Rumus :

fo =fosc —fIF
Dimana :
fc = Frekuensi RF vang diterima
fosc = Frkeunsi oscilator Jokal

fif = Frekuensi [F
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Dengan demikian, frekuensi osilator lokal pada radio penerima FM
dengan IC TA 7338 dapat diubah dari 987 MHz sampai 118.7 MHz,
sehingpa dari Pencampur menghasilkan suatu frekuensi IF 10,7 MHz.

3.8 Rumus IF ( Intermediate Frequency )
untuk mengelahui nilai keluaran if biasa di cari dengan rumus berikut
IF = F antena — F LO (local osilator)
Nilai lokal osilator bisa di cari dengan rumus
LO =F antena - Fif
Mencari nilai IF pada frekuensi 88-108 mHz :
LO=RE+10,7= 9R.7 LO=108+10.T=1187

[F=987—-88= 10,7 IF=118,7—88=10,7

3.9 Gambar desain layout rangkaina penala

Gambar 3.8 desain layout dan tata letak komponen penala/ tuner
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Ciambar 3.1 1 desain lavout penala’ tuner

3.10 Alat- alat dan rangkaina pendukung

o [famplifier
Digunakan untuk menguatkan Frekuensi Intermediet (TF) 10,7 Mhz
sebalum diteruskan ke blok limiter.

Gambar 3.10 desain layout dan tata letak komponen

if amplifier dan sound ampli
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Gambar 5.11 desain layout [F amplifier dan sound ampli

e Catu daya 12V

Catu daya mengunakan adaptor 1,2 amper 12V untuk tegangan masuk

« Sound amplifier

Rangkaian ini digunakan untuk menghasilakn suara.




Bab IV
Pengujian dan Analisa hasil

4.1 Pengujian respon VOO dengan tegangan input

Pengujian respon VCO dengan tegangan input ini di lakukan dengan
menguji kontrol teganan / tuner mengunakan volt meter pada bagian output tuner,
pada waktu di tuning pada frekuensi tertentu dapat di lihal (cgangan yang
dibutuhkan pada suatu frekuensi, mengambil beberapa sempel frekuensi radio
lokal di Malang.

4.1.1 Alat yang digunakan
L.voitage meter
2. tuner/penala radio yang di gunakan
3, frekuensi konter untuk melizhat frekuensi yang di hasilkan

4.1.2 Prosedur pengujian yang dilakukan
1. tuning frekuensi yang di inginkan
2. ukur tegangan dengan volt meter pada bagian output di bagian tuncr /
penala.
3. amati saatu persatu frekuensi radio yang digunakan sebagai sepel dan
catat tegangan pada tuner / penala tersebut.

4.1.3 Hasil pengujian
Hasil pengujian dan pengukuran yang di peroleh dari beberapa stasiun
radio lokal di malang, ada 7 stasiun radio yang digunakan sebagai sempel untuk
menguji voltage pada masing — masing frekuensi yang ada, agar dapat diliahat
grafik dari pengukuran tersebul.

37
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e Test point pada pengujian tegangan rangkaian VCO

Gambar 4.1 uji rangkaian VCO

Tabel 4.1

Uji VCO ( Voliage control oscilator )

No Nama stasiun radio | Erekuiensizadio Volt( V)
(Mhx)
i Radio Tidar Sakti 90,3 Mhz 147V
2 Radio RRI Pro 1 94.6 Mhz 1,74V
3 Radio KDS 8 97.8 Mhz 2,90 V
4 Radio Kencana 98.6 Mhz 34V
5 Radio M FM 101,3 Mhz 3,55V
6 | Radio Kalimaya baskara 102,1 Mhz 371V
E: Radio Mas M 104,5 Mhz 425V
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Grafik 4.1

Hasil Pengujian VCO ( Veltage control oscilator )

v Grafik voltage frequency FM
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Dari hasil pengujian di atas dapat di lihat hasil voltage tiap frekuensi
berbeda karna pada saat tuning dilakukan terhadap [rekuensi yang rendah ke
frekuensi yang tinggi nilai voltage pun ikut tinggi, ini kamna prinsip dari tuning
osilator yang berpengaruh terhadap nilai resonansi yang dihasilkan oleh rangkaian
L.C osilator, jika semakin tinggi nilai voltage nya maka nilai kapasitansi menjadi
rendah . karna mlai kapasitansi rendah maka nilai frekuenst menjadi tinggi, dan
sebaliknya jika voltage masukannya rendah. nilai kapasitansi tinggi, maka

frekuensi resonansi yang dihasilkan keeil.




4.2 Tes point rangkaian VCO ( Voltage control oscilator juntuk monitor OSC
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Gambar 4.2 skema rangkaian VCO

e Test point pada rangkaian monitor OSC

Gambar 4.3 uji rangkaian QSC (Oscilator)

Langkah pengujian:

1) Siapkan rangkaian penala yang di ukur dan frekuensi konter.

2) Hubungkan kabel probe frekuensi konter pada rangkaian penala tepatnya
pada titik OSC monitor .

3} Amati frekuensinya.
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4.2.1 Hasil pengukuran VCO melalui Oscilator monitoring
Pada hasil pengukuran VCO ini, kita melihat keluaran sinya VCO
pada trekuensi yang di tning / di tala dalam penala radio dengan IC TA
7358 , untuk mengetahui frekuensi yang di tala dilihat malalui frekuensi
konter, untuk sempel di ambil beberapa contoh stasiun radio umtuk di
liahat keluarannya, hasil pengukuran dapat kita lishat pada gambar 4.4
sampal dengan 4.10 :

4.2.2 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekuensi 101,3 Mhz
Pada percobaan ini, kita mengamati pada frekuensi 101.3 Mhz
dengan frekuensi local oscilator 112 Mhz, penambahan dari frekuensi

IF schesar 10,7 Mhe, jadi 1013 + 10,7 = 112 Mhz,

Gambar 4.4 monitor frekuensi LO pada 112 Mhz

4.2.3 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekuensi 90,3 Mhz
Pada percobaan ini , kita mengamati pada frekuensi 90.3 Mhz
dengan frekuensi Jocal oscilater 1012 Mhz, penambahan dari
frekuensi [F sebesar 10,7 Mhz, jadi 90,3 + 10,7~ 101,2 Mhz
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Gambar 4,5 hasil monitor frekuensi 1O pada 101,2 Mhz

4.2.4 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekuensi 97,8 Mhz
Pacla percobaan ini |, kita mengamati pada frekuensi 97.8 Mhz dengan
frekucnsi Jocal oscilator 108,8 Mhz, penambahan dan frekuensi IF sebesar
10,7 Mhz, jadi $7.8 + 10,7 = 108,5 Mhz

Cambar 4.6 hasil monitor frekuensi LO pada 108,83 Mhz

4.2.5 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekucensi 94,6 Mhz
Pada percobaan ini , kita mengamati pada frekuensi 94.6 Mhz dengan
frekuensi local oscilator 105,53 Mhz, penambahan dari frekuensi IF sebesar
10,7 Mhz, jadi 94.6 + 10,7 = 105,3 Mhz

Gambar 4.7 hasil monitor frekuensi LO pada 1055 Mhz
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4.2.6 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekuwensi 102,1 Mhz
Pada percobaan ini , kita mengamati pada frekuensi 102,1 Mhz
dengan frekuensi local oseilator 1128 Mhz. penambahan dari
frekuensi IF sebesar 10,7 Mhz, jadi 102,1 + 10,7 =112,8 Mhz

CGiambar 4.8 hasil monitor frekuensi LO pada 112,8 Mhe

4.2.7 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekuensi 104,5 Mhz
Pada percobaan ini , kita mengamati pada frekuensi 1045 Mhz
dengan frekuensi local oscilator 1153 Mhz, penambahan dari
frekuensi TF sebesar 10,7 Mhz, jadi 104,5 + 10,7 = 115,2 Mhz

(Gambar 4.9 hasil monitor frekuensi LO pada 115,3 Mhz

4.2.7 Hasil pengukuran penerimaan radio pada frekuensi 98,6 Mhz
Pada percobaan ini , kita mengamati pada [rekuensi 98,6 Mhz
dengan frekuensi local oscilgtor 109,1 Mhz, penambahan dari
freluensi IF sebesar 10,7 Mhe, jadi 98,6 - 10.7 = 109,3 Mhz




Gambar 4.10 hasil monitor frekuensi [.O pada 109,]1 Mhz

4.3 Test frekuensi IF (Intermediate Fregquency) pada osiloskop tanpa

maodulazi dan termodulasi

" TA7358P
IEH#EETEH

J—mz

e

e

Gambar 4.11 skema rangkaian filter IF

e Test point pada filter IF

Gambar 4.12 Test point pada filter IF

a4




45

Langkah pengujian:

1) Siapkan rangkaian penala yang di ukur dan frekuensi konter untuk
mengetahui sinyal.

2} Serta sinyal generetor unuk membangkitkan sinyalnya.

3) Hubungkan kabel probe frekuensi konter pada rangkaian penala tepatnya
pada titik keluaran IF pada rangkaian LCIF .

4) Amati frekuensinya.

Pada tes berikut ini kita mengukur / melihat bentk gelombang keluaran
dan gelombang masuk pada IF radio FM ini, langkah pertama ialah mencan
gelombang radio yang paling bersih, setelah itu beri beban pada jumper IF yang
akan kita hubungkan ke osiloskop, gunannya adalah untuk menghindari kerusakan
pada trafo IF dan pada osiloskop itu sendiri, selanjutnya dapat diamati bentuk
keluaran dan masukan sinyal IF, untuk percobaan tanpa modulasi, percobaan
dilakukan dengan memakai signal generator untung membangkitkan frekuensi.

4.3.1 Hasil uji IF (Intermediate Frequency) tanps modulasi memakai

sinyal generator
Tes point : 1) frequency 10,7 Mhz

2) T/div =91 ns

Vidiv=2V

Gambar, 4.13 Hasil pengukuran sinyal TF yang belum

termodulasi pada osiloskop
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4.3.2 Hasil uji IF (/ntermediate Frequency) dengan modulasi
Pada uji coba keluaran TF gambar di bawah ini, menunjukan sinyal yang
sudah di modulasikan / penambahan data pada frekuensi carier. sehinga hentuk

sinyalnya pun tidak beraturan, dikarnakan hasil dari penumpangan data.

o

Gambar 4.14
Hasil pengukuran sinyal |IF yang sudah di
modulasi berada di frekuensi 101,53 Mhz

4.4 Uji rangkaian band pass pada osiloskop
Pada uji Band pass ini. band pass yang di pakai falah jenis band pass LC
atau band pass pasif, disini di amati bentuk sinyal dari band pass dengan sinyal

frekuensi masukan dari fungtion generator .

4.4.1 Tes point pada rangkaian LC band pass filter

Pada tes point ini di uji rangkaian band pas filter dengan mengunakan
osiloskop dan signal generator. Pengujian dilakukan pada frequency 88 dan
108 Mhz dengan nilai C = 8,6 pF dan L = 250 nl'.

7580

-
T é
-

Gambar 4.15 Rangkaian tes point LC band pass filter
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Gambar 4.16 Rangkaian LC band pass filter
Langkah pengujian:

1) Siapkan rangkaian penala yang di ukur dan frekuensi koniter untuk
mengetahui sinyal.

2) Serta sinval generctor untuk membangkitkan sinyalnya.

3) Hubungkan kabel probe frekuensi konter pada rangkaian penala tepatnya
pada titk keluaran LV pada rangkaian LC IF .

4} Amati frekuensinya

Tes point : 1) frequency 88 Mhz
2y Tidiv =122 ns

Vidiv=35V

Gambar 4.17

Tes band pass filter LC dengan masukan
fungsion generator frekuensi 88 Mhz
Tes point : 1) frequency 108 Mhz




2} Tidiv =92 ns

Vidiv=5V

(GGambar 4.18
Tes band pass filter LC dengan masukan
fungsion generator frekuensi 108 Mhz

4.5 Uji penerimaan stasiun radio
Dalam uji penerimaan radio ini ada beberapa hal yang perlu di uji untuk
melihat kualitas suatu penerima radio , pengujian ini meliputi seluruh hasil dari
percobaan yang telah di lakukan mulai dari uji VCO , uji respon [F , frekuensi
LO ( local osilator ) yang di hasilkan, dalam penujian radio ini di ambil beberapa
sempel radio sebagal perbandingan . radio pertama memiliki kejernihan /[ bagus
dalam penerimaan dan tadio ke dua memiliki kualilas penerimaan yang kurang
baik.
4.5.1 Uji penerimaan radio M FM
s RFin=1013 Mhz
e Frekuensi LO ( Local osilator } =112 Mhz
s Frekuensi IF = 10,7 Mhz
e Nilai VCO= 355V

Perangkat untuk menguji :

1. Osiloskop

2. Volt meter

3. Fumgtion generator
4, Kabel probe




49

Dari hasil pengujian , pengujian mengunakan frequency counter untuk
menetahui tepat frekuens! yang di tuning / di tala melalui osilator monitoring dan

dapat meliahat keluaran sinyal melalui osiloskop.

Gambar 4,19 Penala radio vang di uji

4.5.2 Berikutnya menguji hasil frekuensi dan mengamati bentuk
keluaran sinval IF dan OSC dengan uvsiloskop.

Pada hasil pengukuran dari gambar 4,20 ini, pengukuran
melalui oscilator monitor pada rangkaian penala radio FM ini,
frekuensi asli 101.3 Mhz pada stasiun radio M-FM, frekuensi
menjadi 112,0 Mhz, ini terjadi kamna frekuensi yang di ukur sudah
rercampur frekuensi [F sebesar 10,7 Mhz, tepatnya pada local

ascilator.

Gambar, 4.20 frekuensi LO ( local oscilator )
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Tes point : 1) frequency 112 Mhz

D Tidiv=89ns

Vidiv=2V

Gambar, 4.21 keluaran sinyal dari (focal ascilator) frekensi 112 Mhz

Pada pambar 4.22 pengukuran frekuensi dengan sipnal generator
pada frekuensi asli dari stasiun radio M-FM yaitu 101,53 Mhz. dapat
dilihat bentuk keluaran sinval dari osiloskop, sinyal sendiri pada

percobaan ini di bangkitkan dengan signal generator.

Gambar, 4.22 Frekuensi vang di tes pada frekuensi 101.3 Mhz
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Gambar 4.23 ini adalah bentuk sinyal keluaran dari frekuensi
1013 Mhz yang di ukur melalui osiloskop, dari sinyal yang di hasilkan oleh
signal generator pada frekuensi yang di inginkan yaitu 1013 Mhz.

Tes point ; 1) frequency 101,3 Mhz
2) Tidiv =99 ns

Mdiv=5¥%

Lig V‘?'

“" YYYyyy

Gambar, 423 keluaran sinyal pada frekuensi 101.3 Mhz

4,5.3 Mengamati bentuk gclombang ontpur IF dari rangkaian penala.
Pada uji coba ini di tujukan utuk mengamati / meliahat bentuk
gelombang keluaran dan masukan IF pada frekuensi 1013 Mhz stasion radio

M-FM.

P h-‘_--l;_m-.._ i-r -ur-u.:--.-jnsln:.:_ =

Gambar 4,24 Bentuk sinval output dari rangkaian mner/penala




CGambar 4.25 Bentuk sinyal output setelah melewati rangkaian LC penguat IF

4.6 Pengujian perbandingan kualitas suara pada tuner radio 1C TA 7358

dengan radio tuner merek Belt

7358 dengan tuner radio merek Belt atau radio yang berada di pasaran,
melihat dari sisi kualitas suara vang di terima oleh penala/tuner masing-
masing radio ini, diambil 7 sampel stasiun radio lokal di Malang dalam
pengujian ini, tolak ukur dalam pengujan ini di kalakan jernih apabila
tidak Lerdengar suara nois pada penerimaan, dan jika terdengar suara nois

Pada pengujian ini, membandingkan antara penala radio 1C TA

maka dikatakan kumg jernih.
Tabel 4.2
Pengujian suara penerimaan penala radio IC TA 7358
: —
) Radio tuner merek
) Radio tuner IC TA
Nama stasiun Belt
No ] 7358
radio
o Kurang S Kurang
jemih ) jemih o
jetnih jernih
Radio Tidar |
i y s v -
Sakti .
2 | Radio RRI Pro | v - 1 - |
3 | Radio KDS 8 . v A v ]




i 4 | Radio Kencana 4 = 4 =
5 | Radio M FM v . K o
Radio Kalimaya I
6 | Y ] J N i
I baskara
7 | Radio Mas FM Yy = ' &

4.7 Pengujian suara penerimaan radio menurut jarak antara stasiun

pemancar dengan radio penerima penala IC TA7358
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Dalam pengujian ini, di uji antara jarak stasiun pemancar FM

dengan penerima radio FM dari pemancar yang  jaraknya jauh dengan

pemarcar yang berdekatan dengan lokasi penerima, radio penerima
ITN Malang, apabila lokasi

berada di wilayah Karanglo kampus 2

pengujian berbeda lokasi juga mempengaruhi kualitas penerimaan tuner

ini, pengujian dilizhat dari suara yang di terima oleh receiver dapat

dinilai baik jika suara yang di hasilkan tidak ada nois, dan sebaliknya

dinilai kurang baik jika terdengar suara nois, diambil 4 sampel dalam uji

toba ini.

Tabel 4.3

Uji penerimaan suara radio UM dengan perbandingan jarak dari radio penerima

yang berada di Karanglo kampus 2 TTN Malang

Kurang
No | Nama stasiun radio | Jarak + Baik baik

1 Radio Puspita FM 3km N B

Radio Kalimaya :

2 12 km v

baskara

3 Tidar sakfi 1 6 km \ )

"4 | RadioKDS8 | 15km B v

5 M-FM 7 km y P

6 | RRI PRO 10 km v _
7 Kencana FM 9km |
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4.8 Pengujian ketepatan/fock frekuensi yang di tala mefalui indikator LED
Pengujian ketepatan frekuensi yang di tala dengan penalaan
terkontrol tegangan dapat diliahat pada indikator led, apabila led menyala
maka frekuensi yang di tala sudah tepat atau masuk pada frckuensi yang di
tuju.

Garnbar 4.26 Uji nyala led indikator untuk ketepatan/lock frekuensi

Tabel 4.5
Pengujian ketepatan/lock frekuensi dengan indikator LED
No | Nama stasiun radio | Menyala | Tidak menyala
I | Radio Tidar Sakti v | -
2 Radio RRI Pro | v | G
3 Radio KDS$ 8 \ -
4 Radio Kencana Y -
5 Radio M FM v i
Radio Kalimaya |
6 w., _
baskara
7 Radio Mas FM y -
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembuatan serta pengujian alat radio penala / tuner

ini dapat di ambil beberapa kesimpulan schagai berikul:

1.

Penala atau tuner radio raceiver dengan [C TA 7358 ini berkerja
pada frekuensi FM 88 — 108 Mhz, dapat menerima beberapa
stasiun radio FM lokal di kota Malang secara jelas atau jernih,
Rancang bangun penala radio FM ini bertujuan untuk membuat
tuner FM dari IC radio FM TA 7358 dengan kontrol tegangan
pada bagian osiltor yang mana nilai L tetap dan nilai C memakai
dioda varaklor sebagai variabel kapasitansi nya,

Radio raceiver ini adapat digunakan sebagai pembelajaran
resonansi  karna alur proses mulai dari sinya radio di terima dan
di pilih bisa di lihat dan di pelajari pada rangkaian BPF, filter IF
dan oscilator vang terlihat pada rangkaian, dan uniuk proses
mixing, rf-amplifier, buffer amplifier dan local oscilator berada
dalam satu IC .

Jarak stasiun radio pemancar sangat mempengaruhi kualitas
penerimaan radio, semakin jauh stasiun radio yang di terima maka
kejernihan suara agak berkurang.

Besar atau lingi rendahnya sinyal / frekuensi yang di tuning
mempengaruhi veltage yang masuk ke rangkaian oseilator, pada
oscilator nilai kapasitansi memakai dioda varakior,

Semakin tingi nilai frekuensi yang di tala maka konsumsi voltage
pun ikut tinggi mengakibatkan nilai kapasitor menjadi rendah, ini

yang menyebabkan tinginya nilai resonansi.

a5
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5.2 Saran

Untwk vang ingin mengembangkan alat penala ini untuk

penelitian lebih lanjut, penulis menyarankan beberapa hal terkait

skripsi penala radio FM ini, yaitu

1. Untuk penpembangan bisa di sempurnakan dari sisi penalaan,
disini hanya di tala pada bagian oscilator saja, bisa di
kembangkan dengan menala / mentuning bagian BPF agar
selectivitas dan sensitiviias scmakin baik.

2. Bisa di kembangkan juga dengan memberi PLL (phase locked
loop) agar frekuensi yang di tuju semakin stabil dan tidak
herubah-ubah nilainya.
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'OSHIBA

TOSHIBA BIPOLAR LINEAR INTEGRATED CIRCUIT SILICON MONOLITHIC

TA7358AP

TA7358AP

FM FRONT-END

The TAT35BAP is designed for a FM front-end
application, which is suitable to a portable radio or a
radio cassetie.

Comparing with conventonal types, supply voltage
dependence, overload characteristics and spurious
radiation characteristics are improved.

FEATURES

® \Wide supply voltage range | WVcc=16~6.0Y

* Excell ly voltage depend 1 local oscill e
xcellent supply voltage dependence of local oscillator Weight : 0.92g (Typ.)

Qscillation stop
Vee =0.9Y (Typ.)

¢ Improved inter-modulation characteristics by double balanced type mixer circuit.
® Low spuricus radiation.

#& Built-in clampping dicde for the local oscillator output.
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'OSHIBA | TA7358AP

EXPLANATION OF TERMINALS (Terminal voltage is DC voltage at Ta = 25°C, UEE =5V, and no signal)

=
PIN No. SYMBOL INTERNAL TEHMINA{I'“ VOLTAGE
1 FM-RF N 0.8
2 BY PASS 1.5
3 FM-RF OUT 5.0
4 M TN 1.5
A
. aho (5 bt
il
| 5 GND — 0
3 MIX OUT o pin @ 5.0
¥
7 0SC MONITOR e ! A3
. j
8 0scC ® 5.0
ghD (T———
9 Vee = 5.0

p) 2001-06-25




[ |
OSHIBA TA7358AP
WAXIMUM RATINGS (Ta =25°C) _
CHARACTERISTIC SYMBOL | RATING | UNIT
Supply Voltage Voo B v
Power Dissipation Pp (Mote} 500 mwW
Operating Temperature Topr = 25~75 C
Storage Temperature T“i ~58~150 o
(Note) Derated above 25°C in the proportion of 4mW/°C.
ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Vo= 3V. f=83MHz, fn=1kHz, Af= £ 22 8kHz, Ta=25"C)
TEST
CHARACTERISTIC SYMBOL | CIR- TEST CONDITION MIN, | TYP. | MAX. | UNIT
CuiT
Supply Current [o/d 2 | Vip=0 — 5.2 B0 | mA
- 3d8 Limiting Sensitivity Vin {lim} 2 — e 30 7.0 dEBh‘:;J
Quisscent Sensrtivity Qg 2 - == 11.0 = {3’:;
Conversion Gain Gg —_ - — 3 — dB
Local O5C Voltage Vosc 1 | fosc=60MHz 90 165 | 220 |mVems
Pin 1 Parallel Input
: = == )
impedance | Resistance Tip? 3 2
Parallel Qutput
Pin @ Resistance fop3 " - 2T || = kEd
Impedance | Parallel Qutput
= —_— 2 -
Capacitance Cop3 f=RaNHe g pF
Parallel Input
'Pin @ Resistance fips 4 - 22 | = |k
Impedance | Parallel Input -
Capacitance Cipd B 3R - PF
Parallel Qutput
Pin @ Resistance ok | em— - e, |, = kel
Impedance | Parallel Outpul =1 € = 48 . E
Capacitance S ; p
Lacal OSC Stop Voltage Vstap 1 — _ 0.9 1.3 v
3 2001-06-25
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FEST CIRCUIT 1

TA7358AFP

fnep O

12084
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[ 5}
o
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A

TEST CIRCUIT 2

TAT3I58AP




‘OSHIBA TA7358AP

TEST CIRCUIT 2

Imput output impedance

(1} rip1, Cipl (2) rop3: Cop3
O Ve O ¥ec
Lo S g
METER ': g METER | ::1—-—-1 j =
I-.la“_ =
la l
(=]
(3] ripa: tip4 (4) Tapé. Cop6
$—0 Voo
d s
R e WO mm ST =
METER L £ L EJ—|-<'

-t
0.0t F
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'OSHIBA TA7358AP
TEST CIRCUIT COIL DATA (Japan band for 76.0MHz to 108.0MHz)
colL fo Qo TURNS CAPACITANCE
1
0.5mmeg 2—1T
RFTén“ 100MHz | 100 |center Tap {E:f“': ) :}:}“m o
{lapan Band) erna
0.5mm¢ 2 Ly TE CORE
.2IMm =0 FERFI 1
T2 | 1pomMbz | 100 2 taak % 3
05C Coil {Japan Band) (External)
@@ 127 Ve D
@B 1T o
T3 Wire 0.12mm¢ UEW '
FTrcoil | "97MHZ 115 loimipa ELECTRIC 3Pk
Co., LTD. Pin @ &
5764 or eqguivalent (BOTTOM VIEW)
@B 14T ©)
Wire ﬁ.12mrn55 UEWY ®
Ta SUMIDA ELECTRIC
Guad Con | TOTMHZY 80 e D, Aex o
44M-93348 or
eguivalent (POTTOM VIEW)
Band Pass Filter (BPF)
SO5HIN ELECTRIC Co., LTD. BPWES
Tuning Cpadtor
ALPS ELECTRIC Co., LTD. CB41EL933
6 2001-06-25




'OSHIBA TA7358AP

lcc - Voo o Vin{iim}. @5 - VcC
Ta -25C l' 58 Ta=25C
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